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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar dengan metode kerja kelompok 
pada pembelajaran Matematika kelas III SDN 19 Engkalet. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan  
menerapkan metode kerja kelompok pada pembelajaran Matematika 
khususnya materi bangun datar segitiga. Pada nilai hasil belajar siswa 
pada siklus I rata – rata sebesar 64,8%5 sedangkan nilai hasil belajar 
siswa pada siklus II rata – rata sebesar 84,28.% Berdasarkan data skor 
nilai hasil belajar siklus I dan siklus II telah terjadi peningkatan 
sebesar  19,43%. Porsentase siswa yang tuntas pada siklus I hanya 
65,71% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II mencapai 
100%. Pada porsentase hasil belajar terdapat peningkatan sebesar 
33,34%. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, Metode kerja kelompok, hasil belajar 
 
Abstract: Improved Learning Outcomes with the group on the 
working methods of learning Math 19 class III SDN Engkalet. This 
research aims to improve student learning outcomes by applying the 
method of group work in mathematics learning especially the flat 
triangular wake materials. On the value of student learning outcomes 
at 1 cycle on average by 64.85% while the value of student learning 
outcomes at 2 cycles on average by 84.28%. Based on the value of the 
learning score data cycle 1 and cycle 2 had an increase of 19.43%. 
Porsentase students who completed the first cycle of only 65.71% 
whereas 2 porsentase cycle reaches 100%. In porsentase learning 
outcomes are an increase of 33.34%.  
 
Keywords: Improvement, Group Work Methods, Results Learning 
 
ata pelajaran Matematika merupakan yang wajib diberikan pada siswa 
terutama pada jenjang sekolah dasar. Dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (2006:91) dikatakan bahwa “ Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.” Oleh karena itu 
untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
 
M 
  
Hakekat matematika menurut soejadi dalam Heruman (2012:1), yaitu “ 
Memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang 
deduktif.”Karso, dkk (2008:48) menyatakan bahwa “ Dalam proses pembelajaran 
Matematika yang berlangsung di sekolah dasar, dapat di kelompokan menjadi tiga 
tahapan yaitu, penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan 
keterampilan.” 
Berdasarkan refleksi awal bahwa semester genap tahun lalu di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 19 Engkalet  Kecamatan Parindu, bahwa pelajaran 
Matematika  tentang bangun datar segitiga hasil belajar siswa rendah yaitu 5,50. 
Melihat gejala seperti ini,  peneliti sebagai guru sangat prihatin dan berusaha agar 
hal itu tidak terjadi lagi. Selain itu  pada saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran Matematika : Kurangnya keterampilan peneliti dalam menerapkan  
metode, pendekatan dan model model pembelajaran, kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan guru membuat media khususnya dalam pembelajaran Bangun Datar 
Segitiga, saat  menyampaikan materi Matematika khususnya materi Bangun Datar 
Segitiga guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran terasa 
sangat membosankan, Pembelajaran hanya di kuasai oleh guru saja. 
Akibat dari kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika khususnya tentang materi Bangun Datar Segitiga berdampak kepada 
siswa dan hal ini tergambar dari sikap siswa : tidak bersemangat saat proses 
pembelajaran berlangsung, kelihatan  serius mendengarkan penjelasan guru tetapi 
mereka tidak mengerti dan paham begitu diberi latihan soal – soal, siswa sering 
kelihatan mengantuk, Sering tidak membawa penggaris, padahal mereka sudah 
mengetahui bahwa penggaris sangat di perlukan dalam pembelajaran Matematika 
khususnya pada materi Bangun Datar Segitiga  ini. 
Dari catatan yang diperoleh pada saat peneliti mengajar matematika tentang 
materi bangun datar di kelas III tahun 201/2012, prosentase ketuntasan hasil 
belajar siswa  sebesar 40%, sedangkan pada tahun pelajaran 2012/2013 prosentase 
ketuntasan hasil belajar siswa  menurun dari tahun sebelumnya dan hanya 
mencapai 37.14 siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar dari patokan KKM 
Matematika  ≥ 60 (KKM Matematika SD 19 Engkalet). 
Berdasarkan  latar belakang permasalahan di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini  adalah “Apakah pelaksanaan pembelajaran Bangun Datar  Segitiga 
dengan menggunakan  Metode Kerja Kelompok  untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika  Kelas III di Sekolah Dasar Negeri No. 19 Engkalet  Kecamatan 
Parindu. Tujuan khusus dalam penelitian  ini untuk mengetahui secara objektif 
tentang : Mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Bangun Datar  Segitiga dengan menerapkan metode kerja 
kelompok, mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran materi Bangun Datar  Segitiga dengan menerapkan metode kerja 
kelompok, mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Matematika tentang materi Bangun Datar Segitiga dengan Metode Kerja 
Kelompok di kelas III Sekolah Dasar Negeri 19 Engkalet. 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak antara lain sebagai berikut: Manfaat bagi Guru selaku peneliti : 
(a)Memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan  metode serta 
  
model pembelajaran yang bervariasi, (b) memperbaiki kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas dengan melaksanakan penelitian tindakan 
kelas, (c) kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru membuat media 
khususnya dalam pembelajaran bangun datar segitiga, (d) selalu menggunakan 
media dalam mengajar, dan dapat memanfaatkan media dengan tepat,(e)        
mengembangkan profesional guru, dan manfaat bagi siswa adalah (a) Membuat 
siswa bersemangat dan aktif dalam mengikuti pelajaran Matematika khususnya 
pada materi Bangun Datarg Segitiga, (b) menambahkan rasa percaya diri dalam 
menyelesaikan soal-soal, (c) menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama, 
berkomunikasi dan mengembangkan ketrampilan yang tinggi. Dan manfaat bagi  
Sekolah adalah (a) meningkatkan mutu, isi masukan, proses dan hasil pendidikan 
dan pembelajaran disekolah, (b) meningkatkan sikap profesional pendidik dan 
tenaga kependidikan, (c) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 
mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan didalam kelas, (d) menumbuh 
kembangkan budaya akademik lingkungan di sekolah sehingga tercipta sikap 
proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara 
berkrlanjutan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu 
disiplin ilmu yang mempelajari tetang simbol-simbol dan bilangan yang berkaitan 
dengan konsep-konsep abstrak. Untuk itulah di perlukan penanaman konsep 
dalam menyelesaikan setiap perasalahan yang berkaitan dengan matematika. 
Tujuan Pembelajaran Matematika menurut permen nomor 22 tahun 2006 
tentang  Standar Isi adalah Pelajaran matematika memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan peryataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain utuk menjelaskan keadaan atau 
masalah, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Adapun Fungsi Matematika yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (2006:91) bahwa Mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan 
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecah masalah dan 
mengkomunikasikan ide atau gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram dan 
media lain. 
Metode Kerja Kelompok kata “metodik”  itu berasal dari kata “metode” 
(method), metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara 
kerja ilmu pengetahuan. Kata metode dalam bahasa berasal dari bahasan Greek 
(Yunani). “Meths” yang berarti melalui atau melewati dan “Hodos” yang berarti 
  
jalan atau cara, jadi metode berarti jalan atau cara yang hares ditempuh atau 
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. 
Modjiono (1999:61)  mengemukakan “Metode kerja kelompok dapat 
diartikan sebagai format belajar-mengajar yang menitik beratkan kepada interaksi 
anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok guna 
menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama”.. 
Trianto (2009:65) menyatakan bahwa kerja kelompok merupakan suatu 
kegiatan kelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil untuk mengerjakan atau 
menyelesaikan suatu tugas 
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa-siswa dalam suatu 
kelas dibagi dalam beberapa kelompok baik kelompok yang kecil maupun 
kelompok yang besar. Pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk 
mencapai tujuan bersama. Ada beberapa definisi lain yang dimaksud oleh para 
pakar pendidikan mengenai pengertian kerja kelompok ini, antara lain : (a)  
Metode kerja kelompok adalah penyajian matode dengan cara pembagian tugas-
tugas untuk mempelajari suatu keadaan kelompok belajar yang sudah ditentukan 
dalam rangka mencapai tujuan, (b)  Metode kerja kelompok ialah suatu cara 
menyajikan materi pelajaran dimana guru mengelompokkan siswa ke dalam 
beberapa kelompok atau grup tertentu untuk menyelesaikan tugas yang telah 
ditetapkan dengan cara bersama-sama dan bergotong-royong. Jadi metode kerja 
kelompok ialah kerja kelompok dari beberapa individu yang bersifat pedagogic 
yang didalamnya terdapat hubungan timbal batik (kerja sama) antara individu 
beserta saling mempercayai. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Kerja Kelompok, Trianto  (2009 : 66)  
menyebutkan berapa kelebihan dan kelemahan metode kerja kelompok. Kelebihan 
Metode Kerja Kelompok yaitu (1) dapat memberikan kesempatan para siswa 
untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah, (2) 
dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk lebih intensif  
mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah, (3) dapat 
mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampailan 
berdiskusi, (4) dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa 
sebagai individu serta kebutuhannya belajar, (5) para siswa lebih aktif bergabung 
dalam pelajaran mereka, dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, dan 
(6)dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk megembangkan rasa 
menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain, 
hal mana mereka telah saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai 
tujuan bersama. 
Kelemahan Metode Kerja Kelompok adalah (1) kerja kelompok sering-
sering hanya melibatkan kepada siswa yang mampu sebab mereka cakap 
memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang, (2) strategi ini kadang-kadang 
menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda dan gaya mengajar yang 
berbeda-beda pula, (3) keberhasilan strategi kerja kelompok ini tergantung kepada 
kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri. 
 
 
 
  
METODE 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 
penelitian yang di dasari oleh asumsi – asumsi dasar, pandangan - pandangan 
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu – isu yang di hadapi. Beberapa peneliti 
menyebutnya sebagai tradisi penelitian (research traditions ). Metode yang di 
gunakan dalam suatu penelitian dapat di bedakan atas (a) metode filosofis, 
(b)metode deskriptif, (c) metode historys, (d) metode eksperimen  
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengungkapkan fakta – fakta yang 
ada pada saat penelitian dilakukan. Jadi peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, (2010 : 54) “Metode deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena – fenomena 
yang ada, berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. Penelitian ini tidak 
mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel – variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya”. Penggambaran kondisi bisa 
individual atau kelompok, dan menggunkan angka – angka. Penelitian deskriptif 
bisa mendeskipsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan 
keadaan dalam tahapan – tahapan perkembanganya. Penelitian perkembangan 
kemampuan berpikir anak, pada tahap atau masa bayi, anak kecil, anak sekolah, 
remaja, dewasa.  
Bentuk dan Sifat Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Saminanto, (2010:2) Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan – tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan – tindakan 
yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana praktek – praktek pembelajaran 
tersebut di lakukan serta dilakukan secara kolaboratif. Sifat  Penelitian ini bersifat 
kolaboratif karena guru mitra dan peneliti menganalisis dan mendiskusikan hasil 
pengamatan. 
Tempat dan Subjek, penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 19 
Engkalet  Kecamatan Parindu tahun 2013 / 2014. Peneliti bertindak sebagai 
perencana, pengajar, penganalisa data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian. 
Bertindak sebagai pengamat adalah guru kolaborasi di Sekolah Dasar Negeri 19 
Engkalet  Kecamatan Parindu sedangkan Subjek Penelitian   di SDN 19 Engkalet  
pada mata pelajaran Matematika  khususnya pada materi bangun datar segitiga, 
Siswa berjumlah 35 orang siswa yang terdiri dari laki-laki 7 orang dan siswa 
perempuan 28 orang  
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian maka diperlukan 
teknik dan  alat pengumpul data yang tepat. Menurut Hadari Nawawi ( 2007:100-
101 ) mengatakan ada beberapa teknik dan alat pengumpul data yaitu : (a) teknik 
observasi langsung, (b) teknik observasi tidak langsung, (c) teknik komunikasi 
langsung, (d) teknik komunikasi tidak langsung, ( e) teknik pengukuran, (f) teknik 
study dokumenter. 
Berdasarkan pendapat di atas teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (a) Teknik observasi langsung adalah suatu cara yang dilakukan oleh 
pengumpil data dengan mempergunakan pengamatan terhadap seacara langsung 
ke lapangan. pengamatan di lakukan langsung oleh peneliti. Menurut Hadari 
  
Nawawi ( 2007 : 100 ) bahwa tenik observasi langsung adalah observasi yang 
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya pristiwa sehingga 
observasi berada bersama objek yang dimiliki. Berdasarkan pendapat tersebut 
berati bahwa teknik adalah cara untuk mendapatkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala yang tampak pada objek penelitian dimana 
pelaksanaan langsung di SDN 19 Engkalet. (b) Menurut  Nana Syaodih 
Sukmadinata,( 2010 :222) Teknik lain yang biasa digunakan dalam penelitian 
adalah teknik pengukuran. Teknik ini berbeda dengan teknik pengumpulan data ( 
teknik observasi ). Teknik pengukuran bersifat mengukur karena menggunakan 
instrument standar atau telah di standarisasikan dan menghasilkan data hasil 
pengukuran berbentuk angka – angka. Secara garis lebih rinci perbedaan antara 
instrumen pengumpulan data (non tes ) dangan instrumen pengukuran ( tes ). 
Untuk menjawab sub masalah nomor satu berupa data skor kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Data ini di analisis 
dengan perhitungan rata-rata dengan rumus  
                                  Jumlah skor yang diperoleh 
               X    =   ---------------------------------- 
                           Jumlah aspek pengamatan 
Untuk menjawab sub masalah nomor dua berupa skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran data di analisis dengan perhitungan rata – rata 
skor dihitung dengan rumus  
                                   Jumlah skor yang diperoleh 
              X    =   ---------------------------------- 
                                   Jumlah aspek pengamatan 
Untuk menjawab sub masalah nomor tiga berupa data skor hasil belajar 
siswa. Data di analisis dengan persentase rata – rata nilai dihitung dengan rumus  
         ∑ x 
 X =  
         ∑ f   
Keterangan :  
X =  rata – rata 
∑ =  jumlah 
X =  nilai 
F =  jumlah siswa 
 
Untuk persentase relatif dihitung dengan 
              n 
% X =    
                       N 
Keterangan :  
n   =   jumlah siswa yang mendapat nilai tertentu 
N  =  jumlah seluruh siswa 
 
 
 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus I,  peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang di butuhkan, di 
antaranya berupa Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran ( RPP). 
Komponen-komponen dalam RPP yang direncanakan adalah (1)Standar 
Kompetensi merupakan kualifikasi  kemampuan siswa yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa. Standar kompetensi pada Rencana Pembelajaran ini adalah  
Memahami unsur dan sifat – sifat bangun datar sederhana.(2)Kompetensi dasar 
sebagai rujukan penyusunan indikator. Kompetensi dasar dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ini adalah mengidentifikasi berbagai bangun datar 
sederhana menurut sifat dan unsurnya.(3)Indikator Pencapaian Kompetensi adalah 
prilaku yang dapat diukur atau di observasi untuk menunjukan ketercapaian 
kompetensi dasar yang menjadi acuan penilaian dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi bangun datar segitiga ini. Indikator yang di tentukan adalah 
Menyebutkan sifat – sifat bangun datar segitiga, persegi dan persegi panjang. 
(a)Materi pelajaran berupa buku – buku pelajaran matematika khususnya untuk 
materi bangun datar segitiga(b)Menyediakan media berupa bangun datar segitiga, 
persegi dan persegi panjang lengkap dengan nama masing – masing bangun datar 
segitiga dari kertas karton dan Menyiapkan lembar kerja siswa atau LKS untuk di 
diskusikan oleh setiap kelompok(c)Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh 
siswa secara individu(d)Menyiapkan lembar observasi guru berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun RPP, lembar observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan data nilai hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode kerja 
kelompok di laksanakan sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dan apa yang 
telah tertuang dalam RPP . untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan meliputi : Guru mengucapkan salam dan berdoa, 
guru mengkondisikan kelas, guru mengecek kehadiran siswa, guru melakukan 
apersepsi dan mengingatkan kembali, menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dan memberikan motivasi siswa belajar, Kegiatan Inti meliputi : 
Melaksanakan tanya jawab pengalaman siswa tentang bangun datar, guru 
menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan, guru menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk kelompok belajar, 
Membagikan LKS yang harus di isi dan di diskusikan oleh setiap kelompok, guru 
membimbing kelompok- kelompok belajar pada saat mereka melakukan 
percobaan, guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing- masing  kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 
Guru memberikan informasi terhadap hasil kerja kelompoknya, guru memberikan 
umpan balik dan penguatan kepada siswa atas hasil percobaan yang telah 
dilaksanakan, guru menghargai upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok dengan cara memuji dan memberikan ancungan jempol. 
  
Kegiatan penutup meliputi : Bersama siswa merangkum materi pelajaran 
tentang bangun datar segitiga, memberikan Evaluasi untuk menguji tingkat 
kemampuan, melaksanakan refleksi dan tindak lanjut 
Setelah pelaksanaan siklus I selesai di laksanakan, peneliti di bantu guru 
kolaborasi melakukan refleksi tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang telah di laksanakan. Dari temuan – temuan yang telah di dapat dari guru ( 
sebagai peneliti ) dan kolabolator maka di lakukan refleksi sebagai berikut : (1) 
Pengelolaan waktu yang perlu di perbaiki, (2) Penguasaan kelas yang masih 
kurang saat guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 
kelompok, (3) Perlunya meningkatkan bimbingan dalam kelompok belajar, (4) 
Masih ada siswa yang canggung dan belum paham dalam melakukan kegiatan di 
kelompoknya, (5) Siswa masih malu bertanya jawab dengan teman 
sekelompoknya, (6) Sebagian siswa ada yang belum paham terhadap materi yang 
telah di sampaikan dalam pembelajaran sehingga belum bisa menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II Tahap perencanaan pembelajaran 
menggunakan metode kerja kelompok dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Siklus II,  peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perangkat pembelajaran yang di butuhkan, di antaranya berupa Pada tahap 
perencanaan tindakan pembelajaran ( RPP). Komponen-komponen dalam RPP 
yang direncanakan adalah (1)Standar Kompetensi merupakan kualifikasi  
kemampuan siswa yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Standar kompetensi 
pada Rencana Pembelajaran ini adalah  Memahami unsur dan sifat – sifat bangun 
datar sederhana.(2)Kompetensi dasar sebagai rujukan penyusunan indikator. 
Kompetensi dasar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini adalah 
mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat dan 
unsurnya.(3)Indikator Pencapaian Kompetensi adalah prilaku yang dapat diukur 
atau di observasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar yang menjadi 
acuan penilaian dalam pembelajaran matematika khususnya materi bangun datar 
segitiga ini. (a)Menyediakan media berupa bangun datar segitiga, persegi dan 
persegi panjang lengkap dengan nama masing – masing bangun datar segitiga dari 
kertas karton dan Menyiapkan lembar kerja siswa atau LKS untuk di diskusikan 
oleh setiap kelompok.(b)Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh siswa secara 
individu(c)Menyiapkan lembar observasi guru berupa skor kemampuan guru 
dalam menyusun RPP, lembar observasi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan data nilai hasil belajar siswa 
Siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Kamis Tanggal 13 
Febuari 2014 dan pertemuan berlangsung selama 2 x 30 menit. Subjek penelitian 
adalah kelas III Sekolah Dasar Negeri No. 19 Engkalet Semester genap Tahun 
pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 35 siswa dengan  siswa laki – laki 7 orang 
dan siswa perempuan  28 orang. Kegiatan belajar mengajar di lakukan oleh 
peneliti sendiri dengan di bantu seorang guru kolaborator  oleh Ibu Sartini, S.Pd. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan  pembelajaran dengan menggunakan 
metode kerja kelompok di laksanakan sesuai dengan apa yang telah di rencanakan 
dan apa yang telah tertuang dalam RPP . untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
  
Kegiatan pendahuluan meliputi : Guru mengucapkan salam dan berdoa, 
guru mengkondisikan kelas, guru mengecek kehadiran siswa, guru melakukan 
apersepsi dan mengingatkan kembali, menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dan memberikan motivasi siswa belajar. 
Kegiatan inti meliputi : Melaksanakan tanya jawab pengalaman siswa 
tentang bangun datar segitiga, guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan, guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana membentuk kelompok belajar, membagikan LKK yang harus di isi dan 
di diskusikan oleh setiap kelompok, guru membimbing kelompok- kelompok 
belajar pada saat mereka melakukan percobaan, guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari atau masing- masing  kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, guru memberikan informasi terhadap 
hasil kerja kelompoknya, guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada 
siswa atas hasil percobaan yang telah dilaksanakan,  guru menghargai upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok dengan cara memuji dan 
memberikan ancungan jempol. 
Kegiatan penutup meliputi : Bersama siswa merangkum materi pelajaran 
tentang bangun datar, memberikan Evaluasi untuk menguji tingkat kemampuan, 
melaksanakan refleksi dan tindak lanjut 
Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata – rata sebesar 64,85 
sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata – rata sebesar 84,28. 
Berdasarkan data skor nilai hasil belajar siklus I dan siklus II telah terjadi 
peningkatan sebesar  19,43. Porsentase siswa yang tuntas pada siklus I hanya 
65,71% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II mencapai 100%. Pada 
porsentase hasil belajar terdapat peningkatan sebesar 33,34% 
Rekapitulasi rata – rata hasil belajar siswa Siklus I  dan Siklus II 
Tabel 1                                                                                                        
Rekapitulasi Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Siklus II 
NO Nilai f fx % NO Nilai f fx % 
1 50 12 600 34,28 5 50 - - - 
2 60 6 360 17,14 6 60 - - - 
3 70 5 350 14,28 7 70 13 910 37,14 
4 80 12 960 34,28 8 80 6 480 17,14 
5 90 -   9 90 4 360 11,42 
6 100 -   10 100 12 1200 34,28 
 ∑ 35 2270 100  ∑ 35 2950 100 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan hasil proses belajar siswa. 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan pembahasan penelitian yang telah di uraikan, 
maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
  
Pada data skor kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I 
mencapai rata – rata 2,95 sedangkan pada siklus II kemampuan guru dalam 
merencanakan  pembelajaran mencapai rata – rata 3,82. Berdasarkan data skor 
rata – rata kemampuan guru dalam menyusun RRP pada siklus I dan Siklus II 
terjadi peningkatan sebesar 0,87.  
Pada data skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran materi 
bangun datar dengan menerapkan metode bangun datar pada siklus I mencapai 
rata – rata 3,56 sedangkan pada siklus II kemampuan guru dalam melaksanakan   
pembelajaran materi gaya gesek dengan menerapkan metode kerja kelompok 
mencapai rata – rata 4,0. Berdasarkan data skor rata – rata kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran  pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan 
sebesar 0,44.  
Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata – rata sebesar 64,8%5 
sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata – rata sebesar 84,28.% 
Berdasarkan data skor nilai hasil belajar siklus I dan siklus II telah terjadi 
peningkatan sebesar  19,43%. Porsentase siswa yang tuntas pada siklus I hanya 
65,71% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II mencapai 100%. Pada 
porsentase hasil belajar terdapat peningkatan sebesar 33,34%. 
 
Saran  
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode kerja kelompok, 
guru harus dapat mengelola waktu agar sesuai dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan dalam RPP. Untuk meningkatkan hasil belajar di harapkan guru di 
sekolah dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas menggunakan 
metode dan model pembelajaran, salah satunya metode kerja                                 
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